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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebiasaan merokok merupakan salah satu faktor risiko penyakit tidak
menular yang dapat meningkatkan angka kematian (Khairunniza et al., 2019).
Berdasarkan hasil laporan Southeast Asia Tobacco Control Alliance (SEATCA),
Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok tertinggi ketiga di dunia,
dengan lebih dari 65 juta perokok aktif. Prevalensi merokok pada laki-laki di
Indonesia mencapai 70%, dan jumlah perokok remaja terus meningkat (Tan dan
Dorotheo, 2018). Data Riskesdas (2018) juga menunjukkan bahwa prevalensi
merokok pada penduduk usia >15 tahun di Indonesia adalah 33,8%, dengan
prevalensi pada laki-laki mencapai 62,9% (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, persentase penduduk
Indonesia berusia 15 tahun ke atas yang merokok dalam sebulan terakhir mencapai
28,99%. Angka ini mengalami peningkatan dari tahun 2023 yang tercatat sebesar
28,62%. Di tingkat provinsi, Sumatera Selatan menempati peringkat kesembilan di
seluruh Indonesia dengan persentase perokok sebesar 31,01% (Badan Pusat
Statistik, 2024).

Rokok menghasilkan asap yang mengandung karbon monoksida, nikotin dan
tar, serta bisa mengandung bahan tambahan lainnya. Karbon monoksida yang
terhirup akan berikatan dengan hemoglobin dalam darah membentuk
karboksihemohlobin. Hemoglobin adalah protein dalam eritrosit yang berfungsi
mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. Eritrosit diproduksi oleh sel punca
hematopoietik di sumsum tulang. Ginjal berperan penting dalam merangsang

produksi eritrosit dengan melepaskan hormon yang disebut eritropoiein.



Eritropoietin diproduksi oleh ginjal dan kemudian dari ginjal menuju sumsum
tulang, di mana hormon tersebut menjalankan fungsinya. Selain itu, ginjal juga
dapat meningkatkan sintesis dan sekresi hormon sebagai respons terhadap kondisi
hipoksia (Jonathan, 2023). Selain karbon monoksida, Nikotin (B-pyridil-a-N-
methyl pyrrolidine) dalam rokok juga memiliki efek buruk bagi tubuh. Sebagai
senyawa alkaloid, nikotin merangsang sistem saraf simpatik, memicu pelepasan
norepinefrin dan adrenalin yang dapat menyebabkan vasokonstriksi.
Ketergantungan nikotin juga berkaitan dengan aktivasi sistem dopaminergik di
otak, yang menyebabkan efek adiktif (Marisa dan Shinta, 2018).

Menurut World Health Organization (WHQO), menyatakan lebih dari 7 juta
kematian yang diakibatkan kebiasaan merokok, sementara 1,2 juta kematian
lainnya terkait dengan paparan asap rokok dari orang lain (secondhand smoke),
yang menyebabkan penyakit jantung dan gangguan pernapasan kronik. Dampak
merokok yang paling jelas terlihat pada sistem pernapasan seperti penyakit paru
obstruktif kronik (PPOK), kanker paru, stroke serta penyakit jantung (Makawekes
et al., 2016). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kandungan nikotin pada
rokok memiliki dampak pada sistem hematologi khususnya parameter darah,
seperti kadar hemoglobin, mean cospuscular volume (MCV), mean cospuscular
hemoglobin concentration (MCHC), jumlah eritrosit, dan hematokrit. Peningkatan
ini dapat mengindikasikan faktor risiko berkembangnya penyakit aterosklerosis,
polisitemia vera, penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) dan penyakit
kardiovaskular (Malenica, 2017).

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, menunjukkan ada beberapa

hubungan dengan hemoglobin, jumlah eritrosit, dan hematokrit misalnya usia, jenis



rokok, kategori perokok, lama merokok, Indeks Massa Tubuh (IMT), dan tekanan
darah. Pada penelitian Khan ef al., (2014) didapatkan hasil adanya peningkatan
yang signifikan antara kelompok usia terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit,
PCV, dan MCH. Sedangkan, pada penelitian Septiani (2022), tidak ada hubungan
antara usia dengan kadar Hb pada perokok aktif.

Berdasarkan penelitian Elvita (2019) didapatkan nilai hematokrit berada
dalam rentang normal pada pengguna rokok filter dan non filter. Namun, pada
penelitian Mariani dan Kartini (2018) tidak didapatkan adanya hubungan antara
jenis rokok dengan kadar hemoglobin. Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya
hubungan antara derajat merokok yang mempengaruhi kadar hemoglobin dengan p
= 0,047. Hal ini kemungkinan merupakan kompensasi tubuh terhadap kekurangan
oksigen akibat afinitas Hb dengan karbonmonoksida yang terdapat dalam rokok.
Pada penelitian Rangkuti dan Aktalina (2023) didapatkan adanya hubungan jumlah
batang rokok yang dihisap per hari dengan nilai hematokrit dengan p = 0,043.
Namun, pada penelitian Amelia, Nasrul dan Basyar (2016) didapatkan hasil tidak
adanya hubungan bermakna antara derajat merokok dengan hemoglobin.

Pada penelitian Agustina (2021) menyimpulkan bahwa semakin lama dan
sering seseorang merokok dapat menyebabkan kadar hemoglobin meningkat.
Namun, pada penelitian Katari, Getas dan Resnhaleksmana (2019) tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara lama paparan asap rokok terhadap kadar
hemoglobin. Berdasarkan penelitian Hidayah (2023), dari 16 responden
mendapatkan hasil 5 responden kadar hematokrit tinggi. Namun, dalam penelitian
Rangkuti dan Aktalina (2023) menyimpulkan tidak terdapat hubungan lama

merokok dengan nilai hematokrit.



Penelitian Pertiwi (2018) Perokok aktif cenderung mempunyai nilai IMT
yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan kandungan nikotin dalam rokok dapat
menghambat rasa lapar, sehingga terjadi penurunan nafsu makan dan menyebabkan
penurunan IMT. Namun berdasarkan hasil penelitian diperoleh mayoritas perokok
aktif di Universitas Malikussaleh mahasiswa Agroekoteknologi 2019 masih dalam
kategori IMT normal (Rizka, Maulina dan Zubir, 2024).

Pada penelitian Isa, Rotty dan Polii (2017) didapatkan adanya hubungan
bermakna antara kadar hematokrit dan tekanan darah diastolik (P=0,026)
sedangkan antara kadar hematokrit dan tekanan darah sistolik tidak bermakna
(P=0,143). Namun, Penelitian Inal et al., (2014), yang meneliti tentang pengaruh
merokok pada populasi penelitian dewasa muda yang sehat tanpa riwayat penyakit
kronis, menyatakan bahwa tidak ditemukan perbedaan yang signifikan tekanan
darah antara kelompok individu dengan riwayat merokok <10 tahun dan >10 tahun.

Pekerja di sektor wiraswasta tercatat memiliki tingkat merokok yang tinggi
yaitu mencapai 46,2%, yang menunjukkan keterkaitan antara kebiasaan merokok
dan jenis pekerjaan (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Salah satu kelompok
masyarakat yang memiliki kebiasaan merokok adalah pengemudi ojek online
sebagai bentuk bersosialisasi dan untuk mengurangi rasa bosan ketika menunggu
penumpang (Andrew, 2023). Meskipun terdapat banyak pamflet, selebaran dan
bahkan peringatan pada bungkus rokok mengenai bahaya merokok, hal ini tetap
saja tidak mampu mengubah perilaku masyarakat untuk berhenti merokok.
Sehingga kebiasaan merokok menjadi ancaman yang dapat berisiko terkena

penyakit kronis.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Merokok terhadap Hemoglobin,

Jumlah Eritrosit dan Hematokrit pada Driver Ojek Online di Kota Palembang

Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah

Belum diketahuinya pengaruh rokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah

eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang tahun

2025.

C. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan

nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025?

. Bagaimana pengaruh usia terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan nilai

hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 20257

. Bagaimana pengaruh jenis rokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit

dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025?

. Bagaimana pengaruh kategori perokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah

eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun

20257

. Bagaimana pengaruh lama merokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit

dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025?

. Bagaimana pengaruh indeks massa tubuh (IMT) perokok terhadap kadar

hemoglobin, jumlah eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota

Palembang Tahun 2025?



7. Bagaimana pengaruh tekanan darah perokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah
eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun
20257

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh merokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit

dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang tahun 2025.

2. Tujuan Khusus

2.1 Diketahuinya distribusi statistik deskriptif kadar hemoglobin, jumlah eritrosit
dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025.

2.2 Diketahuinya pengaruh usia terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan
nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025.

2.3 Diketahuinya pengaruh jenis rokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit
dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun 2025.

2.4 Diketahuinya pengaruh kategori perokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah
eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun
2025.

2.5 Diketahuinya pengaruh lama merokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah
eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang Tahun
2025.

2.6 Diketahuinya pengaruh indeks massa tubuh (IMT) perokok terhadap kadar
hemoglobin, jumlah eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di

Kota Palembang Tahun 2025.



2.7 Diketahuinya pengaruh tekanan darah perokok terhadap kadar hemoglobin,
jumlah eritrosit dan nilai hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang
Tahun 2025.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh
merokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan nilai hematokrit pada
driver ojek online di Kota Palembang.

2. Manfaat Aplikatif

2.1 Bagi Peneliti

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan mengenai ilmu di bidang

Hematologi serta mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di Jurusan Teknologi

Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Palembang.

2.2 Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan pengetahuan pada mata
kuliah Hematologi di Poltekkes Kemenkes Palembang.

2.3 Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat, terutama perokok atau
individu dengan kebiasaan merokok, sehingga dapat mengatasi permasalahan
terkait pengaruh merokok terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan nilai
hematokrit.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Bidang kajian yang diteliti adalah Hematologi dengan tujuan untuk

mengetahui pengaruh merokok terhadap hemoglobin, jumlah eritrosit dan



hematokrit pada driver ojek online di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Variabel
Independen yang diteliti adalah usia, jenis rokok, kategori perokok, lama Merokok,
Indeks Massa Tubuh (IMT), dan tekanan darah. Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Besar Laboratorium Kesehatan Masyarakat (BBLKM) Palembang, dengan
populasi seluruh driver ojek online di Kota Palembang. Teknik sampling yang
digunakan adalah purposive sampling. Instrumen pengumpulan data meliputi
kuesioner, pengukuran tinggi badan, berat badan, tekanan darah, dan pemeriksaan
jumlah eritrosit menggunakan metode Cyanide-free SLS Hemoglobin
Spectrophotometry, Electronic impedance with Hydrodinamic Focusing DC dan
RBC pulse height detection dengan Automated Hematology Analyzer Sysmex XN-

1000. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2025.
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